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ABSTRAK

Paparan sinar ultraviolet (UV) yang berlebihan dapat meneyebabkan kerusakan kulit sehingga
diperlukan sediaan tabir surya yang aman dan efektif. Rumput laut (Eucheuma cottoni) dan lidah
buaya (Aloe vera) memiliki zat bioaktif alami yang bisa melindungi kulit dari sinar matahari.
Penelitian ini membuat lotion tabir surya dari campuran ekstrak etanol 95% rumput laut dan 96%
lidah buaya. Tujuannya adalah merancang lotion, memeriksa sifat fisik dan ketahanannya, serta
mengukur nilai Sun Protection Factor (SPF) secara in vitro. Lotion diformulasikan menjadi tiga
formula dengan kadar ekstrak berbeda. Pemeriksaan fisik meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH,
daya sebar, daya lekat, dan viskositas sebelum serta sesudah uji stabilitas dengan metode cycling test.
Analisis statistikmenggunakan uji paired t-test menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
(p > 0,05) pada seluruh parameter fisik, sehingga sediaan dinyatakn stabil. Penentuan nilai SPF
dilakukan dengan metode spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 290-320 nm dan
dianalisis secara deskriptif. Nilai SPF pada formula | 3,1 formula Il 4,5 dan formula Il 6,21. Hasil
menunjukkan Formula 111 memiliki nilai SPF tertinggi.

Kata kunci : lidah buaya, lotion, rumput laut, spektrofotometer UV-Vis, SPF

ABSTRACT

Excessive exposure to ultraviolet (UV) rays can cause skin damage, so a safe and effective sunscreen
preparation is needed, Seaweed (Eucheuma Cottonii) and aloe vera (Aloe vera) have natural
bioactive substances that can protect the skin from sunlight. This study created a sunscreen lotion
from a mixture of 95% seaweed and 96% aloe vera ethanol extracts. The objectives were to desing
and durability, and measure then Sun Protection Factor (SPF) alue in vitro. The lotion was
formulated into three formulas with different extract concentrations. Physical examination included
organoleptic tests, homogeneity, pH, spreadability, adhesion, and viscosity before and after the
stability test using the cycling test method. Statistical analysis using the paired t-test showed no
significant differences (p > 0.05) in all physical parameters, so the preparation was declared stable.
Determination of the SPF value was carried out using the UV-Vis spectrophotometer method at a
wavelength of 290-320 nm and analyzed descriptively. The SPF value for Formula | is 3.1, Formula Il
4.5, and Formula 111 6.21. The results show that Formula 111 has the highest SPF value.

Keywords : aloe vera, lotion, SPF, spectrophotometer
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara tropis yang menerima paparan sinar matahari dengan
intensitas tinggi sepanjang tahun. Paparan radiasi ultraviolet (UV), khususnya UV-A dan
UV-B, dapat menyebabkan berbagai gangguan kulit seperti eritema, penuaan dini,
hiperpigmentasi, hingga meningkatkan risiko kanker kulit. Meskipun kulit memiliki
mekanisme perlindungan alami melalui pembentukan melanin, perlindungan tersebut sering
kali tidak cukup sehingga diperlukan penggunaan tabir surya sebagai upaya proteksi
tambahan (Dutra et al., 2017). Tabir surya bekerja dengan cara menyerap, memantulkan, atau
menghamburkan radiasi UV agar tidak menembus lapisan kulit. Sebagian besar produk tabir
surya komersial menggunakan bahan aktif sintetis, namun penggunaannya dalam jangka
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panjang berpotensi menimbulkan iritasi dan efek samping pada kulit sensitif. Oleh karena itu,
pengembangan tabir surya berbahan alami menjadi alternatif yang lebih aman dan ramah
kulit (Hidayah et al., 2025).

Rumput laut merah (Eucheuma cottonii) diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti
flavonoid, fenolik, dan mycosporine-like amino acids (MAAS) yang mampu menyerap radiasi
ultraviolet serta memiliki aktivitas antioksidan. Beberapa penelitian melaporkan bahwa
ekstrak E. cottonii berpotensi digunakan sebagai bahan aktif tabir surya alami dengan nilai
Sun Protection Factor (SPF) yang cukup baik (Ramdani et al., 2021) Lidah buaya (Aloe vera)
juga banyak dimanfaatkan dalam sediaan kosmetik karena mengandung senyawa fenolik,
polisakarida, dan vitamin yang berperan sebagai antioksidan, pelembap, serta agen penenang
kulit. Penambahan ekstrak lidah buaya dalam sediaan topikal dilaporkan dapat meningkatkan
efektivitas perlindungan terhadap sinar UV sekaligus memperbaiki karakteristik fisik sediaan
(Dominica et al., 2019). Kombinasi ekstrak lidah buaya dan rumput laut dalam sediaan lotion
diharapkan dapat berfungsi sebagai tabir surya alami yang aman untuk kulit. Formulasi
berbahan alami ini berpotensi membantu mengurangi permasalahan kulit akibat paparan sinar
matahari serta kondisi kulit kering. Paparan radiasi UV diketahui dapat merusak struktur
kulit, meningkatkan pembentukan radikal bebas, dan mengganggu sintesis kolagen, yang
pada akhirnya menyebabkan penuaan dini dengan gejala kulit kering, kasar, dan perubahan
pigmentasi (Nur Endah & suhardiana, 2020).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak rumput laut
(Eucheuma cottonii) dan ekstrak lidah buaya (Aloe vera) terhadap nilai SPF dalam sediaan
lotion tabir surya, serta menganalisis pengaruh variasi kombinasi kedua ekstrak tersebut
terhadap sifat fisik lotion, meliputi organoleptik, homogenitas, daya sebar, daya lekat,
viskositas, dan stabilitas.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang bertujuan untuk
menentukan nilai Sun Protection Factor (SPF) sediaan tabir surya berbahan aktif ekstrak
alami. Penelitian dilakukan melalui formulasi sediaan lotion dengan variasi konsentrasi bahan
aktif, kemudian dilanjutkan dengan pengujian aktivitas tabir surya secara in Vvitro
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi batang pengaduk, pipet tetes, gelas ukur, pipet volume,
kertas saring, water bath (Memmert), timbangan analitik, cawan porselen, corong, spatula,
rak tabung reaksi, pH universal, tabung reaksi, wadah lotion, gunting, aluminium foil,
blender, ayakan, serta spektrofotometer UV-Vis (Thermo Scientific). Bahan yang digunakan
ekstrak rumput laut (Eucheuma cottoni), ekstrak lidah buaya (Aloe vera), etanol 95%,
aquades, metil paraben, propilen glikol, gliserin, asam stearat, setil alkohol, parfum,
dragendroff, mayer, besi(lll) klorida (FeCls), magnesium (Mg),

Prosedur Penelitian
Pengambilan Sampel

Rumput laut yang telah dikumpulkan dilakukan sortasi basah dengan pencucian
menggunakan air mengalir untuk menghilangkan kotoran seperti pasir dan Kkerikil.
Selanjutnya, rumput laut dipotong dengan ukuran tidak seragam guna mempercepat proses
pengeringan. Lidah buaya dicuci bersih, duri pada tepi daun dihilangkan, kemudian bagian
pangkal dan ujung daun dipotong. Daun dikupas dan dagingnya diambil untuk proses
selanjutnya.
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Pengeringan Sampel

Rumput laut dikeringkan menggunakan oven pada suhu 70°C hingga mencapai bobot
konstan. Sebanyak 200 g sampel dikeringkan selama 360 menit dengan pengamatan bobot
berkala. Proses pengeringan bertujuan menurunkan kadar air dan mencegah pertumbuhan
mikroorganisme. Gel lidah buaya diperoleh dari daging daun segar yang kemudian disaring
sebelum digunakan (Leny et al., 2022).

Pembuatan Ekstrak

Simplisia rumput laut kering dihaluskan, kemudian sebanyak 300 g diekstraksi dengan
metode maserasi menggunakan etanol 95% selama 24 jam dengan volume pelarut yang
menutupi simplisia. Filtrat disaring, sedangkan residu dimaserasi ulang selama 48 jam.
Seluruh filtrat kemudian digabungkan dan diuapkan menggunakan water bath hingga
diperoleh ekstrak kental. Ekstraksi daging daun lidah buaya dilakukan dengan metode
maserasi menggunakan etanol 96% pada suhu 9°C selama 17 jam. Filtrat yang dihasilkan
selanjutnya disaring dan diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 37°C hingga
diperoleh ekstrak kental (Leny et al., 2022)

Identifikasi Metabolit Sekunder
Uji Alkaloid

Sebanyak 1 mL ekstrak dicampurkan dengan 2 mL larutan asam klorida (HCI),
kemudian campuran disaring. Filtrat yang diperoleh selanjutnya ditambahkan pereaksi
Dragendorff, pereaksi Mayer dan pereaksi Wagner . Terbentuknya endapan berwarna putih
pada pereaksi mayer, kuning pada pereaksi dragendrof dan jingga pada pereaksi wagner
menunjukkan adanya senyawa alkaloid dalam sampel (Prasetiyo et al., 2023).

Uji Flavonoid
Sebanyak 1 mL ekstrak direaksikan dengan serbuk magnesium (Mg) dan 2 mL asam
klorida (HCI) (Prasetiyo et al., 2023).

Uji Saponin

Sebanyak 1 mL ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 5 mL air.
Campuran kemudian dikocok selama +20 detik dan diamati. Terbentuknya busa yang stabil
dan tidak menghilang selama 2 menit menandakan adanya kandungan saponin (Prasetiyo et
al., 2023).

Uji Tanin

Sebanyak 1 mL ekstrak ditambahkan dengan 5 mL air panas, kemudian diteteskan 2 tetes
larutan besi(Ill) klorida (FeCls). Timbulnya warna biru tua atau hijau kehitaman
mengindikasikan keberadaan senyawa tanin (Prasetiyo et al., 2023).

Formulasi Sediaan Lotion

Formulasi sediaan lotion yang mengandung Ekstrak Rumput Laut (Eucheuma Cottonii)
dan Lidah Buaya (Aloe Vera) dengan berbagai konsetrasi formula sediaan lotion yang dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Formulasi Sediaan Lotion
Nama Bahan Konsetrasi % Keterangan
Fl Fll F 111
Ektrak Rumput 2,5 5 7,5 Zat aktif
Laut  (Eucheuma
Cottonii)
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Ekstrak Lidah 2 4 8 Zat aktif

Buaya (Aloe Vera)

Setil Alkohol 1 1 1 Emulgator

Asam stearat 2 2 2 Emulgator
Propilen glikol 5 5 5 Humektan

Metil paraben 0,02 0,02 0,02 pengawet
Gliserin 10 10 10 Emolin/pelembap
Oleum rose 1 tetes 1 tetes 1 tetes Oleum rose
Aquades ad 100 100 100 Pelarut

Prosedur Pembuatan Sediaan Lotion

Tiga formula lotion dibuat dengan variasi konsentrasi ekstrak rumput laut dan lidah
buaya, yaitu Formula I (2,5% dan 2%), Formula Il (5% dan 4%), serta Formula Il (7,5% dan
8%). Fase air dan fase minyak dipanaskan secara terpisah hingga suhu 70°C. Fase minyak
kemudian ditambahkan ke fase air sambil di aduk hingga terbentuk emulsi. Setelah suhu
turun hingga 40°C, ditambahkan parfum serta ekstrak bahan aktif, kemudian dihomogenkan
dan dimasukkan ke dalam wadah.

Uji Stabilitas Lotion

Uji stabilitas sediaan lotion dilakukan menggunakan metode cycling test selama 12 hari
(6 siklus) pada suhu 40°C dan 4°C. Pada setiap siklus dilakukan evaluasi mutu fisik yang
meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, daya lekat, daya sebar, dan viskositas (Karim &
Rante Pakadang, 2022).

Uji Organoleptik

Pengujian Organoleptik, uji ini bertujuan untuk mengevaluasi tampilan fisk dari sediaan
dengan cara mengamati bentuk, warna, dan aroma dari produk yang telah dibuat (Andy Irfan
et al., 2025).

Uji Homogenitas

Pengujian Homogenitas, uji ini dilakukan untuk menentukan apakah sediaan yang telah
dibuat bersifat homogen. Caranya adalah dengan mengoleskan lotion pada kaca transparan
dan mengambil sampel dari tiga bagian: atas, tengah, dan bawah. Homogenitas ditantadi
dengan tidak adanya butiran kasar (lka Julianti Tambunan & Siti Muliani, 2025).

Uji pH

Pengujian pH, uji bertujuan untuk mengukur tingkat kesamaan dari lotion agar tidak
menyebabkan iritasi. pH dari sediaan lotion diukur menggunakan pH stik universal, pada
kertas pH universal dioleskan secara merata. Amati perubahan pada indikator pH dan sesuai
denga kemasan pH universal. Adapun rentan yang aman digunakan dan tidak menimbulkan
iritasi kulit adalah 4,5-6,5 (Royyatun, 2024)

Uji Daya Sebar

Pengujian daya sebar dilakukan untuk menilai kemampuan sediaan menyebar pada
permukaan kulit sesuai persyaratan, yaitu 5-7 cm. Sebanyak 0,5 g lotion diletakkan di tengah
cawan petri, kemudian ditutup dengan cawan petri lain dan diberi beban 100 g selama 1
menit. Diameter sebaran dicatat (Royyatun, 2024).

Uji Daya Lekat
Pengujian daya lekat dilakukan untuk menilai kemampuan sediaan mempertahankan
adhesi pada kulit dengan kriteria waktu pelekatan > 4 detik. Sejumlah lotion ditempatkan
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pada kaca objek, kemudian ditutup dengan kaca objek lain dan diberi beban 100 g selama 5
menit. Selanjutnya dicatat waktu yang dibutuhkan hingga kedua kaca objek terlepas (Karim
& Rante Pakadang, 2022)

Uji Viskositas

Pengujian viskositas dilakukan menggunakan Brookfield viscometer. Sediaan
dimasukkan ke dalam gelas ukur, kemudian spindle diturunkan hingga seluruh permukaannya
terendam. Pengukuran dilakukan menggunakan spindle nomor 6 dengan kecepatan 30 rpm,
dan nilai viskositas dicatat setelah pembacaan stabil (Karim & Rante Pakadang, 2022)

Penentuan Nilai SPF

Penentuan nilai SPF dilakukan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Sampel lotion
sebanyak 1 g dilarutkan dalam 100 mL etanol 95%, kemudian diambil 5 mL dan diencerkan
hingga 25 mL. Pengukuran absorbansi dilakukan pada panjang gelombang 290-320 nm
dengan interval 5 nm menggunakan etanol sebagai blanko. Nilai SPF dihitung menggunakan
persamaan Mansur dengan faktor koreksi 10. Nilai SPF dihitung menggunakan persamaan
Mansur tiap Panjang gelombang. Nilai EE x | yang digunakan dalam mengitung nilai SPF
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai EExI
Panjang gelombang (nm) Nilai EE x |
290 0,0150
295 0,0817
300 0,0874
305 0,3278
310 0,1864
315 0,0839
320 0,0180

Rumus:

SPF=CFX 3320 EE (1) x 1 (4) x Abs(A)

Dimana:

EE = Spektrum efek eritemal

I = Spektrum intensitas dari matahari

Abs = Niali serapan yang terbaca

CF = Faktor koreksi (10)

Kategori kemampuan perlindungan tabir surya ditentukan berdasarkan nilai Sun
Protection Factor (SPF), di mana SPF 2-4 termasuk proteksi minimal, SPF 4-6 menunjukkan
proteksi sedang, SPF 6-8 proteksi esktra, SPF 8-15 proteksi maksimal, dan nilai SPF di atas
15 menunjukkan proteksi ultra dimana tingkat perlindungan yang sangat tinggi terhadap
radiasi ultraviolet.

Tabel 3. Keefektifan Tabir Surya Berdasarkan Nilai SPF

SPF Kategori Proteksi Tabir Surya
2-4 Proteksi minimal

4-6 Proteksi sedang

6-8 Proteksi ekstra

8-15 Proteksi maksimal

>15 Proteksi ultra
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HASIL

Hasil Skring fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mendapatkan infromasi tentang senyawa yang ada
dalam ekstrak rumput laut (E. cottonii) dan ekstrak lidah buaya (A.Vera) senyawa yang akan
di uji yaitu, Alkaloid, Flavonoid, Tanin, dan Saponin.

Tabel 4. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Rumput Laut (Eucheuma Cottonii)

Kandungan Senyawa Hasil Keterangan

Alkaloid Mayer (Endapan putih) +

Dragendrof (Endapan jingga) +

Wagner (Endapan merah) +

Flavonoid Endapan merah +

Tanin Endapan coklat kehitaman +

Saponin Tidak terdapat busa -
Keterangan :

(+) Terdapat senyawa dalam sampel
(-) Tidak terdapat senyawa dalam sampel

Tabel 5. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Lidah Buaya (Aloe Vera)

Kandungan Senyawa Hasil Keterangan
Alkaloid Mayer (Endapan putih) +
Dragendrof (Endapan jingga) +
Wagner (Endapan merah) +
Flavonoid Endapan merah +
Tanin Endapan coklat kehitaman -
Saponin Tidak terdapat busa +
Keterangan :

(+) Terdapat senyawa dalam sampel
(-) Tidak terdapat senyawa dalam sampel

Evaluasi Fisik Lotion

Evaluasi karakteristik fisik dilakukan untuk memastikan mutu sediaan lotion. Pengujian
dilakukan pada suhu 4°C dan 27°C meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar,
daya lekat, dan viskositas. Lotion diformulasikan dengan kombinasi ekstrak rumput laut
(Eucheuma cottonii) dan lidah buaya (Aloe vera) dalam tiga variasi konsentrasi, yaitu F 1
(2,5% dan 2%), F 11 (5% dan 4%), serta F 111 (7,5% dan 8%).

Hasil Stabilitas Cycling Test

Uji stabilitas sediaan lotion dilakukan menggunakan metode cycling test selama 12 hari
yang terdiri dari enam siklus pada suhu 27°C dan 4°C. Pada setiap siklus dilakukan evaluasi
mutu fisik meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan viskositas.

Hasil Uji Stabilitas Organoleptik

Tabel 6. Hasil Pengamatan Organoleptik
Formula Sebelum Cycling Test Sesudah Cyling Test
Tekstur Warrna Aroma Tesktur Warna Aroma
Fl Semi padat Putih Rose Semi padat Putih Rose
Fll Semi padat Putih Rose Semi padat Putih Rose
F I Semi padat Putih Rose Semi padat Putih Rose
Keterangan :

F I = Ektrak Etanol 95% Rumput Laut 2,5% dan Ektrak Etanol 96% Lidah Buaya 2%
F I = Ektrak Etanol 95% Rumput Laut 5% dan Ektrak Etanol 96% Lidah Buaya 4%
F I = Ektrak Etanol 95% Rumput Laut 7,5% dan Ektrak Etanol 96% Lidah Buaya 8%
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Hasil Uji Stabilitas Homogenitas

Tabel 7. Hasil Pengamatan Uji Homogenitas
Formula Sebelum cyling test Sesudah cycling test ~ Syarat
Fl Homogen Homogen Tidak adanya butiran kasar
Fll Homogen Homogen
Fll Homogen Homogen

Keterangan : tidak terdapat perubahan stabilitas fisik
Hasil Uji stabilitas pH, Daya Sebar, Daya Lekat, dan Viskositas

Tabel 8. Pengujian pH, Daya Sebar, Daya Lekat dan Viskositas

Evaluasi fisk Formula Sebelum Cycling Sesudah Cycling Syarat
Test Test
Pengujian pH Fl 4,0 4,0 4,5-6,5
Fll 50 50
F Il 5,0 5,0
Pengujian daya F1I 6,59 (cm) 6,33 (cm) 5-7cm
sebar FIl 6,81 (cm) 6,45 (cm)
F 6,89 (cm) 6,30 (cm)
Pengujian daya F1 05.60 (dtk) 05.54 (dtk) > 4 detik
lekat Fll 06.15 (dtk) 06.11 (dtk)
F Il 07,03 (dtk) 06.84 (dtk)
Pengujian Fl 4831 (cp.s) 4837 (cp.s) 2.000-50.000 (cp.s)
viskositas FIl 4972 (cp.s) 4953 (cp.s)
F 6656 (cp.s) 5721 (cp.s)
Keterangan :

Tetap Stabil, tidak terjadi perubahan pH
Terdapat penurunan daya sebar pada lotion ketiga formulasi
Adanya penurunan daya lekat pada ketiga formulasi

Hasil Uji Paired T-test

Tabel 9. Hasil Uji Paired-Test

No Pengujian Hasil Sig Interpretasi

1 Daya Sebar 121 Tidak ada perbedaan yang signifikan
2 Daya Lekat 924 Tidak ada perbedaan yang signifikan
3 Viskositas 080 Tidak ada perbedaan yang signifikan
Keterangan:

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak (ada perbedaan signifikan)

Hasil Nilai SPF lotion

Uji SPF dilakukan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada rentang panjang
gelombang 29—320 nm dengan interval 5 nm, sesuai dengan metode yang dilaporkan
dimana nilai absorbansi pada setiap interval dihitung menggunakan rumus mansur.

Tabel 10. Hasil Perhitungan dan Penetapan Nilai SPF

Formula  Panjang Rata-rata EE x| EE x I x CF SPF Ket
gelombang  Abs Abs

Fl 320 0.4180 0,0180 0,0075 10 3,1 Proteksi minimal
315 0.3753 0,0839 0,0315
310 0.3677 0,1864 0,0685
305 0.4113 0,3278 0,1348
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300 0.3597 0,0874 0,0314
295 0.3433 0,0817 0,0281
290 0.3683 0,0150 0,0055
Jumlah 0,31
Fll 320 0,4980 0,0180 0,0090 10 4,5 Proteksi sedang
315 0,6833 0,0839 0,0573
310 0,5203 0,1864 0,0970
305 0,5883 0,3278 0,1929
300 0,6160 0,0874 0,0538
295 0,4707 0,0817 0,0385
290 0,5297 0,0150 0,0079
Jumlah 0,4546
F Il 320 0,8667 0,0180 0,0156 10 6,21  Proteksi ekstra
315 0,7983 0,0839 0,0670
310 0,7963 0,1864 0,1484
305 0,7657 0,3278 0,2510
300 0,7183 0,0874 0,0628
295 0,7993 0,0817 0,0653
290 0,7610 0,0150 0,0114
Jumlah 0,6215
PEMBAHASAN

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak rumput laut (E.cottonii)
mengandung alkaloid, flavonoid, dan tanin, sedangkan ekstrak lidah buaya (A.vera)
mengandung alkaloid, flavonoid, dan saponin. Keberadaan flavonoid dan senyawa fenolik
pada kedua ekstrak berperan penting dalam aktivitas tabir surya karena mampu menyerap
radiasi ultraviolet serta bersifat antioksidan. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Mulyani et
al.,2017) dan (Bakri et al., 2018) yang melaporkan bahwa E. cottonii memiliki kandungan
fenolik dan flavonoid yang mendukung aktivitas fotoprotektif. Selain itu, (Hendrawati et al.,
2020) menyatakan bahwa senyawa flavonoid dan fenolik dalam Aloe vera berkontribusi
terhadap perlindungan kulit dari radiasi UV dan meningkatkan efektivitas sediaan tabir surya.

Stabilitas Organoleptik

Hasil uji organoleptik pada tabel 6 menunjukkan bahwa seluruh formula memiliki tekstur
semi padat, berwarna putih, dan beraroma khas parfum rose, baik sebelum maupun sesudah
cycling test. Tidak terjadinya perubahan warna, bau, dan tekstur mengindikasikan bahwa
komposisi bahan aktif dan basis lotion stabil selama penyimpanan suhu ekstrem. Hasil ini
sejalan dengan penelitian (Ramdani et al., 2021) yang melaporkan bahwa sediaan lotion tabir
surya berbasis ekstrak Eucheuma cottonii tidak mengalami perubahan organoleptik setelah uji
stabilitas, sehingga aman dan nyaman digunakan.

Stabilitas Homogenitas

Hasil pengujian homogenitas pada tebel 7 menunjukkan bahwa seluruh formula memiliki
sifat homogen yang ditunjukka dengan tidak adanya partikel kasar saat sediaan diaplikasikan
pada kaca objek. Homogenitas yang baik menunjukkan bahwa zat aktif dan bahan tambahan
berdistribusi secara merata dalam basis lotion. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Jayanti et al., 2022) yang menyatakan bahwa sediaan lotion yang homogen mencerminkan
kualitas formulasi yang baik serta mendukung penyebaran zat aktif yang seragam pada
permukaan kulit.
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Pengujian pH

Hasil pengujian pH pada tabel 8 menunjukkan bahwa nilai pH lotion berada pada rentang
4-5, baik sebelum maupun sesudah cycling test. Rentang pH tersebut masih memenuhi
persyaratan pH sediaan topikal yang aman bagi kulit, yaitu antara 4,5-6,5. Kesesuaian pH
sangat penting untuk meminimalkan risiko iritasi serta menjaga keseimbangan flora normal
kulit 281, Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hendrawati et al., 2020) dengan nilai
pH berkisaran anatar 6,7-6,8 yang melaporkan bahwa penambahan ekstrak dalam sediaan
lotion menghasilkan pH yang mendekati pH fisiologis kulit karena kandungan polisakarida
dan senyawa bioaktifnya bersifat lembut terhadap kulit.

Pengujian Daya Sebar

Hasil uji daya sebar pada tabel 8 menunjukkan bahwa seluruh formula memiliki daya
sebar pada rentang 5-7 cm, baik sebelum maupun sesudah uji stabilitas. Daya sebar yang
baik menunjukkan bahwa sediaan mudah diaplikasikan dan dapat menyebar merata pada
permukaan kulit. Terjadinya sedikit penurunan daya sebar setelah cycling test diduga
disebabkan oleh peningkatan viskositas relatif akibat perubahan struktur emulsi selama
penyimpanan suhu ekstrem. Hasil ini sejalan dengan penelitian (karim et al., 2022) dengan
nilai daya sebar 5,2-6,8 cm, yang menyatakan bahwa daya sebar sediaan topikal dipengaruhi
oleh viskositas, di mana peningkatan viskositas cenderung menurunkan kemampuan sebar
sediaan.

Stabilitas Daya Lekat

Hasil uji daya lekat pada tabel 8 menunjukkan bahwa seluruh formula memiliki waktu
pelekatan lebih dari 4 detik, baik sebelum maupun sesudah cycling test, sehingga memenuhi
kriteria daya lekat yang baik. Daya lekat yang tinggi memungkinkan sediaan bertahan lebih
lama di permukaan kulit, sehingga penyerapan zat aktif dapat berlangsung secara optimall*l,
Formula dengan konsentrasi ekstrak lebih tinggi menunjukkan waktu daya lekat yang lebih
lama, yang berkaitan dengan meningkatnya viskositas sediaan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Karim et al., 2022) dengan nilai daya lekat 3,26-4,01 detik, yang menyatakan
bahwa peningkatan viskositas sediaan lotion berbanding lurus dengan daya lekatnya.

Pengujian Viskositas

Hasil uji viskositas pada tabel 8 menunjukkan bahwa nilai viskositas lotion berada dalam
rentang yang dipersyaratkan untuk sediaan lotion, yaitu 2.000-50.000 cps, baik sebelum
maupun sesudah cycling test. Nilai viskositas sebelum cycling test berada pada kisaran
4.800-6.533 cps dan mengalami penurunan menjadi 3.622-5.644 cps setelah pengujian.
Meskipun terjadi penurunan, nilai viskositas masih berada dalam rentang yang dipersyaratkan
menurut SNI 16-4399-1996, yaitu 2.000-50.000 cps. Penurunan viskositas menunjukkan
peningkatan kemampuan alir sediaan, namun masih memberikan kenyamanan dan daya lekat
yang baik saat digunakan (Syaputri et al., 2023). Hasil ini sejalan denga penelitian (Syaputri
et al., 2023) dengan nilai viskositas 1273-5533 cps sebelum cycling test dan 1263-4400 cps
setelah cycling test, yang melaporkan bahwa fluktuasi suhu pada uji stabilitas dapat
memengaruhi viskositas sediaan, namun selama masih berada dalam rentang yang
dipersyaratkan, sediaan tetap dinyatakan stabil.

Uji Paired T-Test

Berdasarkan hasil analisis, parameter fisik lotion tabir surya yang meliputi daya sebar,
daya lekat, dan viskositas terlebih dahulu diuji normalitas menggunakan uji Shapiro—Wilk.
Hasil menunjukkan seluruh data memiliki p-value > 0,05, sehingga data berdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan uji Paired T-test untuk membandingkan nilai sebelum dan sesudah
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cycling test. Hasilnya menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p-value >
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa lotion kombinasi ekstrak rumput laut (E. cottonii)
dan lidah buaya (A. vera) memiliki stabilitas fisik yang baik selama penyimpanan dipercepat.

Penentuan Nilai SPF

Pengujian aktivitas tabir surya secara in vitro menggunakan spektrofotometri UV-Vis
pada rentang panjang gelombang 290-320 nm menunjukkan bahwa nilai Sun Protection
Factor (SPF) meningkat seiring dengan kenaikan konsentrasi ekstrak pada setiap formula.
Formula | yang mengandung ekstrak rumput laut 2,5% dan lidah buaya 2% menghasilkan
nilai SPF 3,1, Formula Il dengan konsentrasi 5% dan 4% memiliki nilai SPF 4,5, sedangkan
Formula I1l dengan konsentrasi tertinggi, yaitu 7,5% dan 8%, menunjukkan nilai SPF sebesar
6,21. Hasil penelitian ini sejalan dengan laporan (Hendrawati et al., 2020) yang menyatakan
bahwa sediaan lotion tabir surya berbasis ekstrak (A.vera) menunjukkan peningkatan nilai
SPF seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak, di mana penggunaan ekstrak gel lidah buaya
hingga 20% menghasilkan nilai SPF sebesar 10,21. Aktivitas tabir surya (A.vera) dikaitkan
dengan kandungan flavonoid dan antrakuinon yang berperan dalam menyerap radiasi UV-B
serta memiliki aktivitas antioksidan. Nilai SPF yang diperoleh pada penelitian ini relatif lebih
rendah, yang diduga dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi ekstrak, jenis pelarut yang
digunakan, serta adanya kombinasi bahan aktif dan basis lotion yang dapat memengaruhi
pelepasan senyawa aktif selama pengujian in vitro.

Selain lidah buaya, ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii juga berkontribusi terhadap
aktivitas tabir surya sediaan. (Bakri et al., 2018) melaporkan bahwa ekstrak etanol (E.cottoni)
memiliki nilai SPF sekitar 7,30 yang termasuk dalam kategori proteksi ekstra, yang dikaitkan
dengan kandungan flavonoid dan mycosporine-like amino acids (MAAS) sebagai senyawa
penyerap radiasi UV-A dan UV-B. Hasil serupa juga dilaporkan oleh (Luthfiyana et al.,2016)
yang menunjukkan bahwa krim tabir surya berbasis (E.cottonii) menghasilkan nilai SPF
sebesar 7,03. Dibandingkan dengan penelitian-penelitian tersebut, nilai SPF pada sediaan
lotion kombinasi E. cottonii dan A. vera dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang
sebanding, meskipun masih berada pada kategori proteksi rendah hingga ekstra. Perbedaan
nilai SPF dapat dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak, jenis pelarut ekstraksi, komposisi basis
lotion, serta interaksi antara bahan aktif dan eksipien. (Secara keseluruhan, kombinasi ekstrak
(E.cottonii) dan (A.vera) dalam sediaan lotion menunjukkan aktivitas tabir surya yang nyata
dengan kecenderungan peningkatan nilai SPF seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak,
sehingga berpotensi dikembangkan sebagai bahan aktif tabir surya alami yang aman dan
ramah Kkulit.

KESIMPULAN

Kombinasi ekstrak rumput laut (Eucheuma cottoni) dan lidah buaya (Aloe vera) berhasil
diformulasikan menjadi sediaan lotion tabir surya yang stabil dan memenuhi persyaratan
mutu fisik, meliputi organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, viskositas, serta
stabilitas cycling test. Pengujian in vitro menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi
ekstrak berbanding lurus dengan nilai SPF, di mana Formula 111 memberikan proteksi ekstra
terhadap radiasi UV. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi kedua ekstrak berpotensi
sebagai bahan aktif alami dalam sediaan lotion tabir surya
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